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ABSTRAK 

 

 

Intan Permata Bunda, 2026. Koreografi Tari Piriang Galatiak Rang Mudo Di 

Sanggar Rangkiang Palito Kecamatan VII Koto 

Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Strata satu 

(S1) Departemen Sendratasik, Pendidikan 

Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Koreografi Tari Piriang Galatiak Rang Mudo di Kabupaten Padang Pariaman, 

khususnya di Nagari Sungai Sariak.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan 

instrumen pendukung seperti kamera foto, alat tulis, dan handphone. Jenis data 

yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Langkah-langkah dalam menganalisis data meliputi pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koreografi Tari Piriang Galatiak Rang 

Mudo ini merupakan tari kreasi baru melalui proses penciptaan diantaranya 

eksplorasi dapat dilihat dari masyarakat yang bercocok tanam beramai-ramai yang 

dijadikan sebagai ide atau gagasan koreografer, improvisasi pada Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo terdapat pada gerak pijak kaco (injak pecahan kaca), 

komposisi pada Tari Piriang Galatiak Rang Mudo terdapat unsur ruang, waktu 

dan kekuatan. Pada aspek bentuk Tari Piriang Galatiak Rang Mudo terdapat 

beberapa elemen diantaranya gerak, gerak pada Tari Piriang Galatiak Rang Mudo 

terdapat 25 ragam gerak, desain lantai yang dipakai yaitu bentuk segi lima, 

segitiga dan lingkaran, desain atas yang dipakai diantaranya desain atas rendah, 

murni, bersudut, lengkung, statis, dan desain atas tinggi, komposisi kelompok 

yang terdapat pada Tari Piriang Galatiak Rang Mudo yaitu bentuk serempak dan 

terpecah, tarian ini diawakan oleh 5 orang penari, musik yang digunakan pada 

Tari Piriang Galatiak Rang Mudo awalnya menggunakan tempo sedang dan 

tempo semakin naik hingga ending. Adapun alat musik yang digunakan 

diantaranya tambua, jimbe, talempong, gitar bass, sarunai, drum akustik dan 

simbal, Tari Piriang Galatiak Rang Mudo merupakan kostum tradisional yang 

telah dimodifikasi diantaranya baju kuruang beludru, sarawa (celana), kain 

sampiang, tokah, salendang kapalo, ikek pinggang, serta properti yang dipakai 

yaitu piring. Aspek isi terdiri dari ide dan suasana, ide terciptanya Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo dilihat dari ketertarikan Mastajabul Hakum terhadap cara 

bersosial masyarakat Sungai Sariak yang hidup bergotong royong dalam 

kehidupan Bertani, berladang. Adapun suasana pada Tari Piriang Galatiak Rang 

Mudo menggambarkan suasana penuh semangat dalam bergotong-royong, tegas, 

dan bijaksana dalam mengambil suatu tindakan, serta ungkapan rasa syukur dan 

penuh bahagia masyarakat atas hasil panen yang didapat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seni tari adalah seni yang mempunyai arti penting dalam kehidupan 

manusia karena dapat memberikan berbagai manfaat, seperti sebagai hiburan 

dan sarana komunikasi. Tari merupakan jiwa manusia yang diungkapkan 

dengan menggunakan pikiran atau rasa (feel) yang tersalur di seluruh tubuh 

sehingga memunculkan gerak yang indah. Gerak sebagai media utama yang 

mampu mengkomunikasikan ide-ide sipencipta tari yang dikenal dengan 

koreografer (Nerosti 2023:50)  

Seni tari sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis merupakan 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia dalam masyarakat yang penuh 

makna (meaning), keindahan tari tidak hanya keselarasan Gerakan-gerakan 

badan dalam ruang dengan diiringi musik tetentu, tetapi seluruh ekspresi harus 

mengandung maksud-maksud tari yang di bawakan (Nerosti 2022:14) 

Di kabupaten Padang Pariaman banyak sanggar yang aktif dalam 

mengembangkan seni tradisi dan kreasi. Diantaranya tari-tari yang marak 

adalah tari kreasi. Sanggar-sanggar yang ada di kabupaten Padang Pariaman 

diantaranya sanggar Ratu Management, sanggar Rumah Gadang Art, sanggar 

Tuah Sapakat, sanggar Umbuik Mudo, sanggar Buk Dewi Production, sanggar 

Ip Sakato,  sanggar  Baringin Sati, dan sanggar Rangkiang Palito.
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Dimana sanggar-sanggar tersebut berusaha menampilkan karya-karya 

tari dan musik dalam bentuk karya baru, demikian halnya salah satu sanggar 

yang banyak karya-karya tari kreasi baru yakni sanggar Rangkiang Palito. 

Mastajabul Hakum wawancara (25 maret 2025) merupakan pimpinan 

sanggar Rangkiang Palito, didirikan pada tanggal 17 februari 2015, tepatnya 

beralamat di Jalan. Kampung Bendang, pasar Sungai Sariak kecamatan VII 

Koto kabupaten Padang Pariaman. Sanggar Rangkiang Palito untuk saat 

sekarang ini sangat diminati atau tidak asing lagi bagi masyarakat Sungai 

Sariak. Kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan oleh sanggar Rangkiang 

Palito adalah: festival KBKT (2019), festival Pasia Jambak (2019), festival 

rang Solok Baralek Gadang (2023). festival Panti Kayu (2019), festival 

Kampar Riau (2023), festival Sawah Lunto (2024), festival Kubu Gadang 

(2024).   

Sanggar Rangkiang Palito ini memiliki beranekaragam kesenian 

diantaranya seni teater, seni musik dan seni tari. Seni tari yang ada di sanggar 

Rangkiang Palito merupakan tarian-tarian kreasi yang diciptakan oleh 

Mastajabul Hakum, misalnya tari Piriang Galatiak Rang Mudo (2017), tari 

Indang Basikencak (2018), tari Limpapeh Rumah Nan Gadang (2020), tari 

Pasambahan Rangkiang Palito (2017). Tari Piriang Galatiak Rang Mudo 

ditampilkan saat undangan acara di palanta Wali Kota (2018), acara seremoni 

di gedung dan hotel, serta acara dari Pariwisata kota Padang maupun provinsi. 

Tari Piriang Galatiak Rang Mudo merupakan tari kreasi yang diciptakan 

oleh Mastajabul Hakum di sanggar Rangkiang Palito. Koreografer memiliki 
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ilmu koreografi yang baik, baik dari segi penataan gerak, kostum, musik, dan 

pola lantai, dan tarian ini bersumber dari gerakan tari tradisi yaitu tari Piring 

Puti Limo Jurai dari sanggar Puti Limo Jurai. Ragam gerak yang ada di tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo Formasi yaitu Langkah Lenggang, Tuduang 

Tusuak, Pijak Sauakk, Langkah Sampiang, Ayun Loncek, Ayun Babaliak, 

Sauak Randah, Tulak Ayun, Pitunggua Ayun, Sauak Bapilin, Lingka Gadang, 

Pilin Piriang, Kambang Layok, Piriang Sobok, Ayun Latak, Pitunggua 

Baulang, Piriang Kambang, Ayun Kamungko, Lenggok Ateh, Langkah 

Galatiak, Tusuak Puta, Pilin Salayang, Galuik Piriang, Pijak Piriang, 

Piriang Abih. Pola lantai yang tersusun rapi, tertata rapi dan variasi, desain 

gerak yang digunakan tidak mempesulit penari dalam menarikan tarian ini, 

serta bagian akhir saat atraksi penari menginjak kaca ditambahkan dengan 

atraksi semburan api oleh pemain debus, yang membuat tarian ini lebih 

banyak diminati oleh konsumen. Untuk itu penulis ingin mendokumentasikan 

dalam bentuk karya tulis yaitu skripsi. 

Tarian ini diciptakan atas dasar keinginan koreografer itu sendiri. Serta 

untuk mengembangkan ciri khas kebudayaan Minang Kabau yaitu tari piring, 

maka dari itu koreografer memunculkan idenya yang melestarikan tari piring 

dalam bentuk tari Piriang Galatiak Rang Mudo. Latar belakang penamaan tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo berasal dari karakteristik penarinya serta gaya 

gerak yang ditampilkan dalam pertunjukan. Penamaan Rang Mudo 

mencerminkan identitas para penari yang sebagian besar merupakan generasi 

muda disanggar Rangkiang Palito. Kata Galatiak diambil dari ciri khas 

gerakannya lincah dan menggunakan ruang gerak yang luas, terutama 
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dibagian tangan yang meliuk-liuk. Kombinasi antar unsur gerak yang 

ekspresif dan semangat generasi muda tersebut menjadi dasar terbentuknya 

penamaan tari Piriang Galatiak Rang Mudo. Konsep gerakan pada tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo mengangkat tema bercocok tanam dengan 

suasana yang bergembira berkaitan dengan aktivitas kehidupan masyarakat 

Minang Kabau. Dengan latar Pendidikan adalah mahasiswa akademis yang 

juga berpendidikan seni tari lebih menunjang proses penciptaan tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo lebih baik. 

Gerak dan formasi pola lantai yang digunakan bervariasi dan bentuk 

gerakan-gerakan lebih menghibur, jumlah penari dengan formasi 3 penari 

perempuan dan 2 penari laki-laki. Tarian ini memakai piring sebagai 

propertinya. Piring-piring tersebut diayunkan dengan cepat dengan gerakan 

yang luas namun teratur, tanpa terlepas dari genggaman. Musik pengiring 

yang dimainkan cukup menarik dengan menggunakan alat musik tradisional 

dan modern seperti: tambua, talempong, djimbe, sarunai, simbal, gitar, drum 

serta diiringi dengan dendang yang dibawakan secara live. Dengan adanya 

keunikan dalam tari Piriang Galatiak Rang Mudo seperti Gerakan-gerakannya 

tidak hanya cepat, tetapi juga ringan dan liris, terutama pada liukan tangan 

yang luas dan dinamis. Setiap ragam gerak menunjukkan kelincahan khas 

anak muda (rang mudo), maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo yang ada pada sanggar Rangkiang Palito. 

Koreografer bermaksud menciptakan tari ini  hanya di gunakan sebagai 

fungsi hiburan, sekaligus cara utuk melestarikan tari-tari piring yang ada di 

Minang Kabau. Sehingga dikreasikan menjadi gerakan baru tetapi tidak 
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meninggalkan norma serta aturan seperti pada perempuan saat menari tidak 

diperkenakan menari seperti laki-laki adanya etika dalam menari, baik dari 

segi gerak atau busana dalam menari. Lalu terbentuknya sebuah gerapan baru 

tari piring, dimana simbolik dari rasa syukur itu dapat diwujudkan dalam 

bentuk tarian Piriang Galatiak Rang Mudo yang ditarikan dalam bentuk 

gambaran kegembiraan. Bentuk dari konsep gerakan baik dari tema, musik, 

desain atas, desain lantai, serta perlengkapan-perlengkapan yang sesuai 

dengan elemen koreografi. Konsep gerakan yang tersusun dengan rapi mulai 

dari desain gerak yang dibuat sederhana, pola lantai yang bervariasi, level 

yang ada didalam tari ini juga bervariasi, desain musik yang diarasement baru 

mnjadi lebih meriah, serta kostum yang digunakan pun tidak membuat penari 

terganggu saat menarikannya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang kajian koreografi tari Piriang Galatiak Rang Mudo yang ada 

disanggar Rangkiang Palito kabupaten Padang Pariaman. Karena peneliti 

melihat tari Piriang Galatak Rang Mudo ini tarian yang lebih sering 

ditampilkan daripada tarian lainnya yang ada disanggar ini, dan juga menurut 

peneliti tarian ini berbeda dengan tari piring yang lain, melihat dari segi 

pengolahan elemen koreografi, dengan adanya penelitian tentang koreografi 

ini, diharapkan dapat menjadi salah satu cara pendokumentasian tari piring, 

sehingga tari ini tidak hilang begitu saja. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, teridentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Asal usul Tari Piriang Galatiak Rang Mudo di Sanggar Rangkiang Palito 

di Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman 

2. Bentuk penyajian tari Piriang Galatiak Rang Mudo di Sanggar Rangkiang 

Palito di Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman 

3. Koreografi tari Piriang Galatiak Rang Mudo di Sanggar Rangkiang Palito 

di Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar fokus pada satu masalah 

maka penulis membatasi pada “Koreografi tari Piriang Galatiak Rang Mudo di 

Sanggar Rangkiang Palito di Kecamatan VII Koto Kabupaten Padang 

Pariaman” 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Batasan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Koreografi Tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo di Sanggar Rangkiang Palito di Kecamatan VII 

Koto kabupaten Padang Pariaman?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

memecahkan setiap masalah yang ditemukan dalam penelitian ini, secara 
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khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 

Koreografi Tari Piriang Galatiak Rang Mudo di Sanggar Rangkiang Palito di 

Kecamatan VII Koto kabupaten Padang Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk memperoleh gelar S1 Pendidikan Sendratasik.  

2. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang Tari Piriang Galatiak 

Rang Mudo 

3. Menambah referensi bagi pembaca tentang sanggar seni Rangkiang Palito. 

4. Sumber referensi bagi mahasiswa, peneliti dan akademis dalam bidang 

seni   tari, khususnya mengenai koreografi tari piriang galatiak rang mudo 

5. Menjadi bahan pertimbangan bagi seniman dan sanggar tari dalam 

mengembangkan koreografi berbasis budaya local tanpa menghilangkan 

nilai-nilai tradisinya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan, Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo merupakan sebuah tari kreasi yang diciptakan oleh 

Mastajabul Hakum selaku koreografer. Mastajabul Hakum merupakan seorang 

koreografer yang telah menempuh pendidikan di Universitas Negeri Padang 

dengan Jurusan Sendratasik yang sudah cukup memiliki ilmu garapan dan 

penciptaan tari. Dalam penciptaan suatu karya tari tentu tidak terlepas dari 

proses yaitu dimulai dari tema, eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo diciptakan berdasarkan ide-ide yang telah 

dikembangkan menjadi sebuah karya tari sebagai suatu pertunjukan dan juga 

mempertahankan ciri khas penduduk Sungai Sariak, Kabupaten Padang 

Pariaman yang hidup bergotong royong dalam kehidupan Bertani dan juga 

menggambarkan kehidupan masyarakat berladang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koreografi Tari Piriang Galatiak 

Rang Mudo melalui proses penciptaan diantaranya tema yang diambil dari 

aktivitas masyarakat seperti menanam padi, eksplorasi dilihat dari masyarakat 

yang bercocok tanam beramai-ramai yang dijadikan sebagai ide atau gagasan 

koreografer, improvisasi pada Tari Piriang Galatiak Rang Mudo terdapat pada 

gerak pijak kaco, komposisi pada Tari Piriang Galatiak Rang Mudo terdapat 

unsur ruang, waktu dan kekuatan. Pada aspek bentuk Tari Piriang Galatiak 

Rang Mudo terdapat beberapa elemen diantaranya gerak, gerak pada Tari 

Piriang Galatiak Rang Mudo terdapat 25 ragam gerak, desain lantai yang 
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dipakai yaitu bentuk trapezium, segitiga dan lingkaran, desain atas yang 

dipakai diantaranya desain atas rendah, murni, bersudut, lengkung, statis, dan 

desain atas tinggi, komposisi kelompok yang terdapat pada Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo yaitu bentuk serempak dan terpecah, tarian ini 

dibawakan oleh 5 orang penari, musik yang digunakan pada Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo awalnya menggunakan tempo sedang dan tempo 

semakin naik hingga ending serta diiringi alat musik yang digunakan 

diantaranya tambua, jimbe, talempong, gitar bass, sarunai, drum akustik dan 

sambal, Tari Piriang Galatiak Rang Mudo merupakan kostum tradisional yang 

telah dimodifikasi diantaranya baju kuruang beludru, sarawa (celana), kain 

sampiang, tokah, salendang kapalo, ikek pinggang, serta properti yang dipakai 

yaitu piring. Aspek isi terdiri dari ide dan suasana, ide terciptanya Tari Piriang 

Galatiak Rang Mudo dilihat dari ketertarikan Mastajabul Hakum terhadap cara 

bersosial masyarakat Sungai Sariak yang hidup bergotong royong dalam 

kehidupan Bertani, berladang, Adapun suasana pada Tari Piriang Galatiak 

Rang Mudo menggambarkan suasana penuh semangat dalam bergotong-

royong, tegas, dan bijaksana dalam mengambil suatu tindakan, serta ungkapan 

rasa syukur dan penuh Bahagia masyarakat atas hasil panen yang didapat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti dapat memberikan saran bahwa: 

1. Kepada Sanggar Rangkiang Palito agar dapat tetap menjaga kelestarian 

tari tradisional serta tetap melestarikan budaya maupun tradisi yang ada 

didaerahnya, dengan kesenian tradisi atau kesenian yang ada tidak akan 
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hilang ditelan masa, dan masih bisa dinikmati oleh generasi-generasi 

berikutnya. 

2. Kepada masyarakat Nagari Sungai Sariak Kecamatan II Koto Kabupaten 

Padang Pariaman agar terus mendukung kesenian budaya dan tradisi yang 

ada di Kabupaten Padang Pariaan agar budaya dan tradisi tersebut tidak 

punah dan terus berkembang, baik itu kesenian dalam tari tradisional 

maupun kreasi dengan memperkenalkan tradisi atau budaya tersebut 

kemasyarakat lain dengan tidak menghilangkan ciri khas Nagari itu 

sendiri. 

3. Kepada seniman-seniman yang selalu menciptakan pembaharuan serta 

mengembangkan setiap karyanya agar dapat menambahkan ide dan kreasi 

baru di lingkungan masyarakat agar dapat meningkatkan perkembangan 

dan kemajuan kesenian yang ada di Kabupaten Padang Pariaman.
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DAFTAR INFORMAN 

 

 

1. Mastajabul Hakum sebagai ketua sanggar 

2. Zaiful Yudi sebagai wali nagari Sungai Sariak 

3. Irabiatul Misri Agus sebagai anggota sanggar 
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DAFTAR PETANYAAN 

 

 

1. Siapakah nama lengkap koreografer Tari Piriang Galatiak Rang Mudo?  

2. Kapan tanggal Sanggar Rangkiang Palito didirikan?  

3. Apa tujuan penciptaan Tari Piriang Galatiak Rang Mudo oleh koreografer? 

4. Dari tari tradisi apakah Tari Piriang Galatiak Rang Mudo ini bersumber? 

5. Apa tema yang diangkat dalam konsep gerakan Tari Piriang Galatiak Rang 

Mudo? 

6. Apa yang dicerminkan dari penamaan "Rang Mudo" dalam tarian ini?  

7. Apa makna dari kata "Galatiak" yang mendasari penamaan tarian ini? 

8. Berapa jumlah penari yang memainkan Tari Piriang Galatiak Rang Mudo?  

9. Alat musik tradisional dan modern apa saja yang digunakan sebagai 

pengiring?  

10. Apa media utama yang dimainkan oleh penari dalam tarian ini?  

11. Apa yang ditambahkan pada bagian akhir tarian saat atraksi menginjak kaca? 

12. Apa yang membedakan tarian ini dengan tari piring lain menurut pandangan 

penulis (peneliti)?  

13. Sebutkan minimal tiga sanggar yang aktif di Kabupaten Padang Pariaman 

selain Rangkiang Palito!  

14. Di mana lokasi Sanggar Rangkiang Palito beralamat? 

15. Sebutkan dua kegiatan/festival yang pernah diikuti Sanggar Rangkiang Palito 

di luar Sumatera Barat! 

16. Apa saja kesenian lain yang dimiliki Sanggar Rangkiang Palito selain seni 

tari?  

17. Apa bentuk dokumentasi yang ingin dilakukan penulis terhadap tari ini? 

18. Apa yang menjadi simbolik dari tarian Piriang Galatiak Rang Mudo? 

19. Apa etika menari yang harus diperhatikan oleh penari perempuan?  

20. Di mana tarian ini pernah ditampilkan sehingga mendapat sorotan? 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Bersama Koreografer Tari Piriang Galatiak Rang Mudo 

 

 

Bersama Koreografer Tari Piriang Galatiak Rang Mudo 
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Bersama Penari Sanggar Rangkiang Palito 

 

 

Dokumentasi Kantor Wali Nagari 


